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MUTAJVIAE{DIYAH DAN PERG ERAI(AN
POLITIKATIRAN

Dyah Mutiarin

Abstrah
Muhammadiyah sebagai organisasi Isltrm yang besar sunggul-r memiliki
pengaruh yang penting cli Indonesia. Birkti penringnya Mul-rammac{iyah adalah
ketika Pemilihan Kepala Daerah, Pilil-ran Presiden rlarr Pilihan Legisiatif makir
warga Muhamrnacliyal-r retap menjacli incaran untuk iurut mendukung atau
pun mengusung kandidat dari partai politik atau independen. olel-r sebab

urLlsan politik, tidak pernah pula lepas dari urusan idenritas, yang di clalamnya
persoalan agdma. Tulisan ini memberikan penjelasan terkait kehadiran politik
identitas dari umat Islam khususnya Muhammadiyah ketika terkait Pemilihan
Kepala Daerah dan Pemilihan Presiden sekaligus menghadapi msalah krusial
radikalisme-rerorisme yang berkembang di Indonesia sekarang ini. Apa yang
menyebabkan Muhammadiyah ditarik pada urusan politik idenritas yang disebut
pohtik aliran, dampak yang bisa terjadi dari politik aliran yang berkembang
dalam konteks politik Indonesia.

Kata Kunci , Muhammadiyah, Aliran, Politik Identitas.

Pendahuluan

Di akhir tahun 2016, gonjang ganjing politik nasional terjadi ketika di Jakarta
terjacli tiga kali aksi yang dilakukan oleh umat Islam rerkait dengan pitkada

Jakarta dan Ahok sebagai aktor utamanya. Aksi I September 2016, rt oktober
2016 di Balai Kota tidak menyedot perhatian publik secara luas. Tetapi Aksi
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III clan IV yang dikenal dengan istilah lstilah Aksi Bela Islam I dan II clerrgan

rug,linc AKSI BElr{ lSt-AM yar.rg kenru.lian.liken,rl lr-ras dengrrn sebr.rtan AKSI

BEI-A ISTAM 411 dan AKSI BELA ISLAM 212 nrenjadi peristiw.ir yang nrcnyira

perhi,rrian public Indonesia birhkarr ltrar negeri. Banyak ,rrun.q kernu.liirn

menyebrrtnya sebagai gerakan peoph: ltr:wer umat ls[an'r lnclonesia, selrab dihatliri
c,leh kurang lebih 5-7 juta mirnusia c{engirn berpakaiirn putih-putiir. Sebagian lagi

menyebut sebagai gerakirn Islam popr,r[is, istilah populisme Islam sebagaimana

pernal-r dikemukakan oleh Vedi R Hadiz, kerika membaca gerakan demonsrrasi

di Timur Tengah dan Indonesia beberapa wakru sebelumnya, sebab melibatkan

massa arus bawah yang sebenarnya sebagian besar aclalah awam politik.l

Aksi Bela Islam menjadi besar tentu L.rukan karena satu penyebab. Terdapat

banyak penyebab di sana, baik politik, ekonomi, hukum, kewargaan dan

kr,rltural. Inilal-r yang kemudian mer.nunculkan banyak aktor dan perisriwa di
antara saru dengan lainnya saling berkelit berkelindan. Tidak acla yang runggal

di sana. Secara nasional dan lokal kondisi politik kita terus berubah dan

tensinya sangat tinggi, terutama menjelang Pilakda serenrak di Indonesia. Kita

melihat misalnya, sebagian dari peserter aksi menyatakan bahwa kepemimpinan

Presiden Joko Widodo masih terbilang lemah dalam hal penegakan hukum

dan ekonomi rakyat. Oleh karenanya dalam Aksi diJakarta dua isu ini menjadi

perhatian para peserta aksi ketika orasi, terutama pada Aksi Bela Islam yang

pertarna 4-ll- 20L6.

Besarnya aksi Bela Islam dikaitkan dengan dengan lemahnya kepemimpinan

Presiden jokowi selain adanya kasus Cubernur Ahok pada jelang Pilkada DKI

Jakarta Februari 2017. Kelemahan kepemimpinan Jokowi tampak dari dua faka
yang terjadi sejak awal kepemimpinannya hingga saat ini, yakni kinerja menteri-

menteri kabinet yang tidak sesuai dengan harapan masyarakat dan kurang
(bahkan tidak) independennya Presiden Jokowi dari tekanan partai-partai

politik yang mendukungnya. Kepemimpinan Presiden Jokowi yang lemah ini
menyebabkan tingkat kepuasan masyarakat terhadap pemerintahan Jokowi-JK
merosot. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Lembaga Survei Jakarta
(LSJ), sebanyak 51,3 persen masyarakat tidak puas dengan pemerintahan Jokowi-

1 Vedi RHadiz,Populisme lslam in lndonesid and the Midlle East, I5EA5, Sin8apore, 2015.

MAARIF Vol. t2, No. 2 - Desember 2017 il9
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JK.r Sebanyak 78,9 pcrsen publik tidak pLras .lengarr penrnganan beneaua asap

ya ng tlilakLrkar-r olcli ]rcn)eri rrmha n J,,kowi-J K. i

Sed,rngkan hasil srrrr,ci yung clilalsanakan olelr lenrbaga Poltracking lrrclonesizr

nrerrLrnjlrkkan lrulr,,r,rr selrirnyak 51,26 perserr masyarlkat meny,ataktn ricluk

puas,-lerrgart kincrja perricrintiihun Jokowi-JK, clengan alokasi prcserrrase 71,79

persen keticlakpluasan rerlrarlap, biclang polirik, hr,rktrnr, kesehatirrr, keauranittt,

dan pendiclikan.+ Selaras clengan hirsil survei LSJ lrahu'a angka keticlakpuasirn

masyarakat lebih ,-lari 50 persen. Maka, dapar dikatakan ba['rwa angka

ketidakpuasan terselrur cukup tinggi. Apabila c{ibanclingkan dengan survei pirdir

enam bulan sebeh.rmnya, tingkat kepulsan publik terhaclap kualitas kinerjar

penrerintahan Jokowi-JK menurllrl d.rri 44 persen rnenjirdi 42,95 perscn.'

Kondisi semacanr itu sebenarnyir dimulai sejak lama, terutama n-renjelang

Reformasi 1998 c'lan berkembang sampai saat ini. Analisis yang cliL-rkr,rkan

Martin van Bruinnessen terkait dengan genealogi radikalisn're di Inclonesia.

Di bawah kepemimpinan Abdurrahman Wahid, NU, sangat memiliki

kedekatan (akomoclati0 dengan pemerintahan Soeharto, meskipun pac{a suattr

sisi Abdurrahman rWahid sangat anti dan menentang Soeharto. Walaupun

demikian, beberapa pemimpin organisasi lslam seperti yang aktif di ICMI,

NU, dan beberapa organisasi Islam lainnya sebelum tahun 1950-an dan 1970-

an yang bersifat konservatif memiliki pandangan yang sangat sempit tentang

umat, sebelum berhubungan ciengan dunia internasional akhirnya sangat

terbuka seteiah talrun 1970-an. Mereka mengakomodasikan tema-tema tentang

toleransi dan pluralisme serta demokrasi sebagai bentuk reformasi Isiam.

Anggota NU muda mendapatkan proteksi dari Abdurrahman Wahid dan

memiliki kedekatan (patronase) yang kuat sehingga mampu mengembangkan

wacana keagamaan yang diskursif dan kreatif untuk masa-masa akan datang.6

Kabar Pergerakan.com. "Suruei: 78-9%Publik Kecewa Dengan Kinerja Jokowi-JK". Edisi Selasa, 10 November 2016.

Ditemukan pada: http://www.kabarpergerakan.com/pergerakan/suruei-789-persen-publik-kecewa-dengan-kineria-
.iokowi-jk/. Diakses pada L4 Januari 2017 jam 10.21 WlB.

Pernyataan Rendy Kurnia ($neliti utama LSI), di Jakarta pada Kamis 5 Oktober 201.5 dalam Kabar Pergerakan.

com."Survei: 78.9% Publik Kecewa Oengan Kinerja JokowiJK". Edisi Selasa, 10 November 2016. Ditemukan pada:

http://www.kabarpergerakan.com/pergerakan/survei-789-persen-publik-kecewa-dengan-kinerja-jokowi-jk/.
Diakses pada L4 la^uari2017 tam 10.21 WlB.

Kabar Pergerakan.com. "Survei:78.9% Publik Kecewa Dengan Kinerja JokowiJK". Edisi Selasa, 10 November 2016.

Ditemukan pada; http://www.kabarpergerakan.com/pergerakan/survei-789-persen-publik-kecewa-dengan-kinerja-
jokowi-jk/. Diakses pada 14 Januari 2017 jam 10.21 WlB.

pernyataan Hanta Yudha (Direktur Eksekutif Poltracking lndonesia) dalam Kabar Pergerakan.com."Survei: 78.9%

Publik Kecewa Dengan Kinerja JokowiJK". Edisi Selasa, 10 November 2016. Ditemukan pada: http://www.
kabarpergerakan.com/pergerakan/survei-789-persen-publik-kecewa-dengan-kinerja-.iokowi-jk/. Diakses pada 14

Januari 2017 jam 10.21 WlB.

Martin van Bruinnesen, The History of Radicalism in Southeas Asia, Journal of Asean Studies, vol. vii, tahun 2015-
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Dalam vcrsi yang lebih ielas saar ini sedang terj:rdi gerakan anti Semitisnre,

ytrrg [,ersum[-,tr paclir t.l'rnya gerakxrr anti China yarrg pa.lrr era Soehrtrt,,

n-rerrdaparkirn kekhususrrn clirlanr hal bisnis. Tbkoh seperti Prirtl,-rwr.r Su[lianttr

yang rncndirikan Partai Clerakan lncLrnesiir Raya (Gerirrdra) berupr:ryir clengan

silngirt keras untuk nrenjatuhkirn kaunr yang t{iselrr-rt China clan clianggap

pro kolnunisme. Hal yang .lilakukan Pral>orvo Subianro nririp dengan yang

dilnkukan ketika mengganyang Zionisme, menggunrlkan teori konspclrasi

model Tfu Protocols oi the Eklers of Zion, yakni bersarunya China-Katolik dan

Zior-ris clengan rujuan menghancurkan Islarm lnclor-resia, untuk kemr-rrlian

menghaclirkan kembali kekuatan militer di dalam Iingkarirn kekuasaan, dengan

carir n'remobilisasi massa rakyat untuk melakukan gerakan anti China melawan

dominasiChina.T

Sementara itu, gejala anti kekuasaan atau anti kelompok tertentu di Indonesia

clan negara-negara Timur Tengah, Vedi R Hadiz menyeL",utkan gerakan politik
populisme Islam (lslamic populism) yang menggerakkan umat unruk sebuah

gerakan sentimen tertentu atas nama demokrasi. Dalam konteks Indonesia

sebenarnya populisme lslam ini cenderung mempergunakan idenritas keagamaan

dan etnis+uku untuk kepentingan-kepentingan politik kelompok tertentu.

Hacliz, (20t4, 126-130) menyeburkan bahwa gerakan populisn're merupakan

gerakan politik yang sedang menjadi kecenderungan di fuia Tenggara selain

juga di kawasan Timur Tengah sebelum dan pasca Arab Spring (musim semi

arab) tahun 20i3. Gerakan semacam itu merupakan gerakan politik moc{ern

yang mempergunakan massa untuk dimobilisasi secara massif sebagai gerakan

perlawanan yang disebut dengan istilah "ordinarl peopbral<yat yang terstrukrur

berjalan sesuai dengan aturan-pesanan" unrllk sebuah kepentingan politik

dan efek pratis dari politik global yang dianggap mampu menjadi "jembatan-

integrasi" kepentingan antara politisi dan jamaah-masyarakat yang merasa

berada dalam politik yang termarjinalkan.s

Ha[ seperti itu sebenarnya dapat dibaca sebagai sebuah gerakan politik seperti

yang dulu pernah dilakukan Suharto ketika menjunjung kelompok muslim

ketika kondisi ekonomi amburuk tahun 1998. Ketika iru aksi kekerasan terhadap

kaum China dan perempuan demikian marak, bahkan pembunuhan atas

mereka demikian massif di Jakarta dan Surakarta, selain adanya pembakaran

toko-toko milik kaum China yang dianggap tidak muslim dan bukan pribumi.

7 lbid,8ruinessen,20L5.

8 Vedi R. Hadiz, 2014, Hadiz, 2016, lslamic Populism in lndonesia and he Midle East, NUS, Singapore

MAARIF Vol. 12. No. 2 - Desember 2017
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Inilah pcllitik anri toleransi dan men.lukung kekera.s,rn yang terjacli pada saat

I trcklnesiir krisis ckonotlri r-lan kepenr i ni1.,i nan.

Pilkada DKI yang merrgl-ra,.lirkan klnriirlrrt ,.lari krrhu PI)l Perjuangrrn Basuki

Tjahaya Purnanra-Djarot Syaiful Hitlrrvat versrrs Anics Basweclrn-Srndilga

Urro .lari Gerinclrrr, rAN clan PKS, clir;,at ,"likatakan sebagai puncrrk lahirnyit

populisme lslirrn Indonesia atas nanla aganla cltrn etnis. Pasangan Aholc

Dj:rrot berhatlap-haclapan sec:1ra keras, p:rsangan Anies-Sandi yang .lianggap

ole[r rnasyarakat rnrrslim mewakili Is[arn semenrara pasangan Al-rolcDjarot

dianggap mewakiIi pasangan Kristen.C[rina, c]imobilisasi di masyarakat bawah.

Hal ini disebabkan aclanya persoalan poliris yang dikemukakan olel'r rim yang

berada dibelakang Anies-Sandi tenrang kasr-rs Ahok yang r{itudr-rh melakuktrn

pelecehan dan penistaan atas Al-Quran. Istr penistaan irl-Qur'ar-r benar-benar

dipergunakan sebagai alat mobilisasi mtrssa [slam r,rntuk melakukan politik

massa di Jakarta c{an provinsi lainnya.

Aksi Bela Islam I dan II (4-ll-2016 tlan ?.-12-2016) adalah bentuk aksi yang

bisa clikatakan paling massif untuk urusan Pilkrda di Indonesia karena

menggunakan sentimen keagrrmaan unruk kepentingan politik. Sebab aksi yang

digelar sebelumnya di depan kantor Cubernur Ahok bulan September dengan

isu kepemimpinan yang korup ternyata tidak mampu menyedot n-rassa di

Jakarta dan h,rarJakarta. Sementara setelah dipergunakan isu tentang penistrran

al-Quran massa demikian tertarik dengan mobilisasi yang dilakukan oleh para

ustadz, MUI, FP[, tokol-r politik anti PDI Perjuangan (Ahok) adalah yang paling

massif sepanjang sejarah Pilkada di Indonesia, dengan massa yang cukup besar

dikatakan mencapai 7,4 juta jiwa.e

Aksi Damai 411 dan 2lZ awalnya men-rberikan kesan yang baik kepada khalayak

bahwa aksi untuk mendesak pemerintah dapat dilakukan dengan damai. Akan

tetapi, akhirnya aksi tersebut menimbulkan isu dan permasalahan yang lain,

di antaranya adalah isu makar. Aksi Damai 411 dan 212 diisukan dari oknum-

oknum yang ingin menguasai gedung MPR.DPR dengam memanfaatkan Alsi
Damai 212. Ada beberapa tokoh yang kemudian diamankan oleh kepolisian

atas dugaan kasus makar yakni Kivlan Zein, Adityau'arman, Ratna Sarumpaet,

Firza Husein, Eko, Alvin, Rachmawati Soekarnoputri, Sri Bintang Pamungkas,

Jamran dan Rizal Kobar.lo

9 Kompas,3/L2/2O16.

10 Liputan 6. "Jerat Makar di Aksi Damai 2t2". Edisi 4 Desember 2016. Ditemukan pada: http://news.liputan6.com/
read/266873Ofierat-makar-di-aksi-damai-272. diakses pada; 14 Januari 20L6 jam 17.36 WlB.
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tsahkan Aksi Danrai tersebur diia.Jikan monlenturn bagi kemunculan rc,koh.

t.-rkoh ntuslim seperri L,lsrrrcJz Arifin Ilhant, Ustaclz Bachtiar Nasir, Habi['

Riziccl, tlan Aa Cym. Hrrl ini tlikarerrirkan Aksi Dirmiri berbeclir jar-rh dengan

aksi reforrrursi 1998 yang akt,-,r utan)irnya acla[a[r Arnien Riris. Narltrn, paclir aksi

rersebur ridak atla trlkolr urama tunggal seperti Amien Rais. Bahkan, tnttncttl

isrr hal'rwa FPI clan GNPF hendak mengusung Habit' Riziecl sebirgai imatr hesar

cli Inclonesia dengan n'remirnfaatkan nlomenturn Aksi Damai tersebut. Umat

Islam lndonesia Lrerircla clalam kondisi yang serba reaktif dan reaksioner atas

keirelaan yang terjacli. Hal seperti ini tentu saja ticlak mLlncul tiba-tiba tetapi

karena beberapa persoalan yang n'runcrrl c-li republik kita tercinta. Pembelahan

umzrr Islirm pun akhirnya terjacli .lalarn kutr-rb yang bisa dikatakan sama-sarna

kerirs clan kuatnya. Bagarimana dengan Muhammacliyahl

Haluan Politih Muhammadiyah

Muhammacliyah, sebagai organisasi sosial keagamaan yang modern, dalam

kaitannya dengan Aksi Bela lslam 411 tlanZl2 telah mengeluarkan surat edaran

dari PP Muhammadiyah agar warga Muhammadiyah lebih baik mengurus

masalah lain yang jaLrh lebih besar, ketimbang energinya habis untuk mengurus

Aksi. Tetapi himbauan yang dilakukan PP Muhammac{iyah agaknya tidak

ditanggapi secara maksimal oleh para pimpinan di level Wilayah (Provinsi),

daerah (Kabupaten) maupun Cabang (Kecamatan), sehingga beberapa clari

mereka mengikuti dengan semangat bersama pada pimpinan dan anggota

lainnya untr-rk Aksl di Jakarta. Hal seperti iru dilakukan oleh para pimpinan

di Jawa Barat, Yogyakarta, jawa Tengah, dan Denpasar (Bali). Bahkan sebagian

dari mereka menganggap bahwa Aksi 411 dan Zl7 merupakan Aksi untuk

Bela Islam di Indonesia. Oleh karena ada tertulis Bela Islam maka warga

Muhammadiyah mengikutinya dengan semangat, sebagian menganggapi

sebagai jihad. Muhammadiyah tidak secara resmi mendukung Aksi Damai

411 dan 212 tersebut. Tetapi para aktivis Muhammadiyah dari berbagai daerah

tampak hadir di sana dan mendukung. Sikap tidak mendukung tetapi juga tidak

melarang sebenarnya disayangkan oleh warga Muhammadiyah, sebab Pemuda

Muhammadiyah melalui keruanya turut ambil bagian dari Alai damai tersebut

demikian pula Pimpinan Wilayah Muhammadiyah (PWM) DKI Jakarta-

Sebagai organisasi Islam yang besar, Muhammadiyah tentu diharapkan perannya

dal:rm berbangsa dan bernegara. Peran.peran sosial keagamaan, dalam bidang

pendidikan, pembangunan rumah sakit dan panri asuhan dari Muhammadiyah

tidak dapat diragukan lagi. Tetapi peran politik sebagai representasi dari

('fl/\z\ Ri f tdrtttu,,c
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umat lslam, p(]sisi Muhammadiyal'r kadang clipertanyakan olelr umat Islami

bahkan warga Muharnmiridyah sen.liri. Muhirmrrratliyah serirrgkali cliIihat oleh

wargirnya kurang hadir dalanr pentas polirik nasionul yang se.lang bcrgejolak.

Mulrarnmircliyirh terlihar kurrrng cL'prrt (lilhm lnenrberikarl rcsp()n nrasalal-r

umat lsllm yarlg nlLurcLr[. LJisa stj'.r warga Muhamrla.liyah ataur Lrnrat Islani yang

tiJak nremahirtni atau meli['rat sccara langstrng aktivis polirik Mulrirnrnradiyah,

karena Muhammadiyah lebih memilih sofr politics atau high polirics ketimbang

lo*' politics atau lurnl politics. Terapi Llmat lslanl clan warga Muharnmadiyah

agaknya berharap lain pada organisasi lslam rnodern ini. Warga Muhaurrnadiyah

dan unrat lslam tirmpaknya lebil-r memilil-r jika Mulran-rrnacliyal-r terlibat aktit
berpolitik.

Muktamar ke47 Muhammac'liyah merekomenclasikan li hal untuk
ditindaklanluti oleh Pimpinan Pusat Mul-rammacliyah masir khirlmar 2015-

2020. Muktamar Muhammadiyal'r menyoroti berbagai isu strategis keumatan,

kebangsaan, dan kemanusiaan universal. Terciapat l3 rekomendasi Muktarnar

ke47 Muhammadiyah di Makassar, Sulawesi Selatan. Namun hal yang sangat

penting dengan kondisi kebangsaan dan keagamaan (keislaman sekarang aila[al-r

hal terkait derrgan munculnya radikalisme dan terorisme) yang berkembang di

Indonesia.

Sebagai organisasi Islam terbesar dengan konrribusi yang sangat banyak,

Muhammadiyah telah menyatakan sebagai organisasi Islam moderat (lslam

wastah.&n4)asetluJali yang bertujuan mengembangkan citacita lslam rahmatan

lil alamin dan Islam moderat (moderatisme Islam) sebagai wujud Islam

washatiyah. Namun di tengah jalan terdapat beberapa gangguan dari lingkungan

Islam bahkan warga Muhammadiyah sendiri yang cenderung memiliki pikiran-

pandangan dan sikap berbeda dengan kebljakan persyarikatan. Hal inilah yang

membumhkan pengkajian, mengapa terdapat warga Muhammadiyah yang

berbeda pandangan-sikap terhadap lslam washatiyah-sebagai Islam moderat

yang dikembangkan Muhammadiyah.

Kita dapat mendapatkan gambaran bahwa pandangan dan sikap Muhammadiyah

tentang beragama di Indonesia yakni tentang perlunya toleransi dan kerukunan

antar umat beragama. Muhammadiyah mengajak umat Islam, khususnya

warga Persyarikatan, untuk bersikap kritis dengan berusaha membendung

perkembangan kelompok takfiri (kelompok pemberi lebel kafir pada yang

berbeda) melalui pendekatan dialog, dakwah yang terbuka, mencerahkan,

mencerdaskan, serta interaksisosial yang santun. Pendekatan terhadap teks
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yang scring hanya bersifarbuyuni (tcksrualiras), oleh Muhamnradiyah kemudian

ciikernbangkirn nrenjircli pcnclekrrtarr lturhail (analiris), serta irlani (Lrcrsifht

srtf istik-pera.saan). Tiga pcnclek:rtan urc.nrahauri teks strci dari agama Islant

kcntlrc{iarr rnenjircli rnazhrrb rcrsencliri .lalirnr lrerislanr ala Muhirmmadiyah yarrg

cliyakini mampu menrbcrikun kontri[>r.rsi nrencega[r rir..Jikalisnre.tcrorismc yang

bersrrmber,:lari palram keagamaan.l I

Perubahan-perubahan paham teologi clan politik Muhammadiyah terLrs

berul''ah dan berkembang. Pacla saat mcnjelang Muktamar Muhammadiyah di

Mirkassar tahun 2015, di dalam Muharnmadiyah juga berkembang pemikiran
perlr.rnya rumusan teologi politik Muhammadiyah yang mampu menempatkan

Muhirmmadiyah dalam lanskap politik nasional secara memadai sebab politik
oleh sebagian ahli di Muhammadiyah ticlak bisa ditunggu atau Muhammmadiyah

n"renunggu "kebaikan politik pihak lawan". Politik Islam Indonesia tidak bisa

lagi berada pada posisi yang konservarif-konvensional, menunggu crirtue dari

para pemimpin partai serta para pemilik kekuasaan. Politik alokatif yang pernah

dikemukakan Din Syamsuddin tahun 1990.an, tidak bisa hanya diharapkan

dari adanya kebaikan politikus. Alokasi politik haruslah direbut dan ambil

alih. Politik haruslah ada perebutan c{an perjuangan untuk menuju kearah

sana. Oleh sebab itu, menjelang Muktamar Makassar dilakukan kajian seminar

terkait teologi politik Muhammadiyah.rl

Perubahan semacam itu terus berlangsung sampai tahun 2017. Pada saat

gerakan populisme Islam terus bergerak di Indonesia. Muhammadiyah
diperhadapkan dengan kebangkitan poulisme Islam yang seakan-akan

mengambil alih peran politik dan teologi Muhammadiyah. Populisme Islam

semakin memuncak ketika Indonesia menghadapi berbagai persoalan politik.

Vedi R Hadiz, mengemukakan bahwa populisme Islam di Indonesia, juga di

negara-negara Timur Tengah bangkit karena adanya persoalan internal dalam

negaranya. Persoalan politik, ekonomi, kekuasaan yang jahat, serta kemunculan
gelombang demokrasi menyebabkan perubahan pola berpolitik warga negara

dengan kekuasaan yang dihadapi. Populisme Islam memberikan tarikan nafas

baru dalam dunia politlk global yang juga berpengaruh pada Indonesia yang

berpenduduk mayoritas muslim. Gerakan populisme Islam bisa dikatakan

sebagai gerakan masyarakat sipil yang sangat sporadik tetapi kebangkitannya

11 Mohammad Abid al Jabiri, Kritik lslom atds Noldr Arob, 2001, terjemahan Moh. Khoiron Nahdliyin, lrcisod,
Yogyakarta,2007; M. Amin Abdullah,2008,Studi lslom di Perguruon finggt Pustaka Pelaiar.

Zuly Qodit Achmad Nurmandi (ed), 2075, tjtihad Politik Muhommodiyoh: Politik sebagaiAmal Usoho, Pascarsr.iana

UMY dan Pustaka Pelaja[ 2015.

MAARIF Vol. No.2-Desember2017 125



()),a,,\Rtt t^rtttutc

bersama-santa clengan yang adir r-li beberapa negara sehingga iika tidak terkr:ntrol
akirn mencelakakarr,-len-rokras i.l I

Pergerahan Politih Aliran

Rrptrlisrne [slirrl Inclorresia muncul clengln keras sriar je[ang Pilkaclir scrcrrtak

20lB clan Pilpres 2019. Hal itu bisa kira lihat rlari fenomenr kebangkiran

kekuaran sipil dcngan L',endera ilgiuna (ls[am) diusr-rng ke rengah rengah arus

pohrik lokal dan nasional. Inilah yang perlu mendapatkan perharian serius.

Sebtb setelah adanyir aksi yang elinamakan sebagai Alcsi Bela Islam 2-12-2016

menarik perhatiar-r kita sernua. Sebagai Negara dengiln penducluk umirr Islan'r

terbesar di Inclonesia, aksi tersebut sebenarnya tic'lak mewakili keseluruhan

umat lslarn, tetapi cliikuri oleh ratusan ribr-r umar Is[am yang clikatakan
"menggemparkan".

Hal ittr karena ada beberapahal, perrama; clikoordinir oleh MUI yang merr,rpakan

lembaga otoritas keagarnaan (Islam) di luar negara (sebagai representasi

kelompok Islam) clengan kerjasama pelbagai pihak seperri Kepolisian, Pemda

dan TNI. Kedua; rnelibatkan ormas-ormas Islam yang ada di Indonesia seperri

FPI, Forum Jihac-l Isiam, Forum Ulama Bandung, FUI Bandung, dan elemen

ormas lainnya; kerigc, warga Muhammadiyah yang datang dari Surakarta,

Yogyakarta, Padang dan Bandung. Bahkan Jawa Barat dan Surakarta rermasuk

penyumbang terbesar pasukan Alcsi Bela lslam dari Muhammadiyah mencapai

puluhan ribu warga Muhammadiyah.

Padahal kita ketahui, PP Muhammadiyah telah memberikan edaran bahwa

umat Islam, Muhammadiyah khususnya tidak perlu melakukan Aksi lagi setelah

Aksi 4-11-2016 sebulan sebelumnya karena masih banyak masalah bangsa yang

harus diselesaikan. Banyak masalah yang membutuhkan respons segera dan

dari Muhammadiyah. Edaran PP Muhammadiyah memang tidak bisa mengikat

warganya agar tidak rurut aksi di Jakarta. Sebagian warga Muhammadiyah
memiliki pemahaman lain yang berbeda dengan PP Muhammadiyah. Di
sinilah persoalan politik aliran di Indonesia ternyata masih menjadi bagian tak

terpishkan dalam realitas politik lndonesia. Sektarianisme politlk merupakan

fakta yang tidak bisa ditolak sekalipun menjadi pertanda kemunduran politik
Indonesia dalam menapaki politik yang lebih demokratis. Di Muhammadiyah
pun terjadi sebagai organisasi modern, tetapi warganya itu tidak taat pada

organisasi. Oleh sebab iru menimbulkan pertanyaan yang cukup serius pada

L3 Vedi R. Hadiz, 2016
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gaya politik Muhammadiyah. Ada apa dengan warga Muhammadiyah yang

kemuclian retap tllrun lapangan menc{ukung aksi yarre clikt,ordinir o[eh Rizieq

Shihab clan GNPF di l',lwah pimpirrirn Bahriur Nasir tcrseburl Aciakalr aktor

khtrsr-rs Llari lingkungarr Muhammadiyal"r yang ntenggerirktrn dan memiliki

agencla tersendiri di lr,rirr ,rgenda resnri PP Mr-rlrarnmadiyah yang .likhau'atirkan

banyak pihak tentang kebangkitan radikalisrne cli Inclonesial

Apa yang terjadi dalan'r Muhamma.liyah dan umat lslirm Indonesia, dapat

dilelaskan dalam fenomena populisme lslam dalam kerangka teoritik clalam

raclisi gerakan sosial (social mouentent) yang clikernukakan oleh Quintan
Wiktorowicz.ra [a menjelaskan tentang adanya gerakan sosial keagamaan dalam

persepektif gerakan sosial sebagaimana dahulu pernah ciikemukakan oleh

Charles Tilly. Dalam sebuah gerakan sosial termasuk gerakan populisme Islam,

itu tidak bisa dilepaskan dari adanya climensi yang terdiri dari beberapa hal.

Dimensi Pertama, ketegangan-ketegangan sttrrktural yang dianggap sebagai

basis adanya gerakan. Dalam pendekatan psiko sosial (psikologi sosial),

adanya ketidalc.eimbangan akan memunculkan adanya ketidakpuasan. Hal

ini dianggap wajar aclanya. Oleh sebab itu, masyarakat kemudian membuat

instrumen keseimbangan antar kelembagaan agar tidak terjadi ketegangan di

antara mereka. Namun, seringkali karena adanya ketirnpangan sosial maka akan

memunculkan ketegangan-ketetagangan yang disebabkan kurangnya poisisi

yang diakornodir oleh sebuah kekuatan politik tertentu. Politik akon-rodasi

menjadi salah satu kata kunci dari adanya keseimbangan untuk menghindari

ketegangan sosial dan mobilisasi sosial.

Dimensi Kedua dari gerakan sosial keagamaan atau pun populisme Islam

adalah adanya sumber daya yang dimobilisasi secara massif. Sumber daya

manusia yang tersedia karena adanya perasaan terpinggirkan, terdiskriminasi,

serta diperlakukan kurang adil akan dengan mudah dimobilisasi sebagai sebuah

gerakan. Gerakan mobilisasi sumber daya yang rergorganisasikan merupakan

respon yang dilakukan secara sistematik dan disusun dengan tujuan-tujuan

tertentu. Massa diorganisasikan dengan kolektif unruk merespons adanya

ketidakpuasan yang meluas atas kekuasaan atau politik, ekonomi, dan

kesempatan yang dikembangkan oleh para elit pohtik dan elit agama.

Gerakan mobilisasi sumber daya ini merupakan kegiatan yang diruiukan

untuk memberikan peringatan dan sekaligus untuk meringankan beban

psikologis jamaah yang oleh para elit dianggap terbebani secara sosial ekonomi

L4 Quintan Wiktorowicz (ed), 2OO7 . tslomic Movement, Social Thepry Perspective, UsA
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dan politik. Gerakan ini br-rkanlah sebuah gerakan yang tidak rasional,

melirirrkan sebrrah gerakarr y:rrrg ,,liallrnratkarr rrnrr-rk suirtu pernyataln bersirnra

(kolckti0 at:rs hal yarrg dianggap rnewakili perrsilirrl tunyak pihak tlengln c:lr l

mekanisme yang clin'robilisirsi clan secara kolektif terorganisasikan. Tujr-ran

akhir dari mobilisrrsi massa a,-lulirh untuk ruen.rberikan tekirnan pacla politisi

atiru perncgzrng kekuirsaan agar .lap-,at ter;',engirruh .lerrgan apa ynng .lilakukan

secara professional. O[eh sebab itr: yang elilibatkan .lalam gertrknn rnobilisasi

adalah mereka knr-rm profesional, elit po[itik, elit agirnra, tokoh organisasi, elit
masyarakar sipil bahkan kalangan militer.r5

Dimensi Ketiga yang sangat penting dari teori gerakan populisme Islam

(gerakan sosial keagan'raan) aclalah adanya kesempatan yang diperoleh dari

gerakan ini. Kesempatan ini rnerupakan peluang yang didapatkan karentr

adanya gelombang besar perubahan c{ernografi politik global dan memberikan

inspirasi pada adanya perul'rahan politik di sebuah negara. Gerakan-gerakan

sosial keagamaan yang sekarang ini muncul br:kan berada dalam ruang hampa,

tetapi sebagai bagian ciari adanya kontekstualisasi dari situasi global sehingga

mampu merubah kondisi dan infrastruktur gerakan yang ada di beberapa

kawasan (negara), termasuk di Indonesia.

Pemahaman atas kondisi global memberikan menjadikan situasi politik lokal

semakin mendapatkan kesempatan unruk berespkresi dan melakr-rkan mobilisasi

gerakan secara kolektif. Mobilisasi gerakan ini pada akhirnya juga tidak bisa

dilepaskan dari adanya faktor sosial, politik, ekonomi ilan budaya suatu negara.

Pendekatan ini memiliki kedekatan analisis pada masalafr-masalah struktural
(politik ekonomi) tetapi sekaligus bisa dianggap mewakili pendekatan yang

sifatnya psiko sosial masyarakat. Oleh karenanya, kesempatan politik karena

adanya konteks sosial politik ekonomi global dapat memberikan dampak yang

serius pada adanya mobilisasi kolektif kekuatan massa.t6

Dimensi terakhir, Keempat, yang ridak blsa dilupakan dari adanya gerakan

populisme Islam adalah adanya aktor utama (elit) penggerak mobilisasi sumber

daya. Inilah yang dalam gerakan sosial menjadi salah satu kunci adanya

mobilisasi massa secara kolektif yang telah diberikan beberapa persoalan terkait

isu srukrural, ekonomi dan budaya sehingga seorang aktor dengan mudah

melakukan mobilisasi kolektif di sebuah negara. Pendek kata mobilisasi bukan

berada pada ruang politik hampa tetapi karena adanya konteks sosial politik

1,5 lbid, Wiclorowicz, 2OO7.

16 (Meyet ZOOOI, Reliqion ond Globalizotion, Sage Publication, USA
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ekonrlmi bahkan psikologis mirsyarakat )-ang merasa dianiaya oleh kekttatan

p( )lirik rerrenru.r?

Selrrir-r clengarr rnenrpcrgunakrrn kcrangl,a penrikiran Quintan .li atirs, ttt"ttuk

tllerlgak2ttegorikan a1.lakalr selruirh gcrakarl janralli tlar.r jaringrin serta aktor iru

dapirr clikatcgorikan scbagai gerakarl ra.likal i.ktif atar-ikah pasif-, miika dipakai

kirtcgL)risasi yang dikeurukakan t>lelr Mark Juergennreyer (2004),rd yakrri adanya

gerakan raclikalisme, ekstremisme clirn terorisnle. Dimirnir raclikalisme lebih

mengemukakan persoalan pikiran kelonrpok atau seseorang yang masih bisa

cliubah oleh kelornpok lainnya. Selnin itu, rrrdikalisme ini masih bersifat pasif

sehingga memungkinkan aclanya inrervensi dari pihak lain.

Sementara itu, eksftemisme juga demikian terdapat dua kategori. Terdapat

ekstremisme aktif dan ekstremisme pirsif . Untuk kelompok ekstremisme pasif

kita uasi[r dapat memberikan intervensi sementari] ekstremisme aktif kita sulit
memberikern intervensi atas mereka sehingga tidak diinterr.,ensi. Se.langkan

terorisme adalah kelompok yang telah menjalankan aksinya secara aktif sehingga

intervensi harus menunggu adanya kesadaran c{ari pihak yang melakukannya.

Jika men'rperhatikan kategori ini maka perilaku radikalisme di Muhammadiyah
masih dapat dikategorikan sebagai bentuk radikalisme dalam pikiran sehingga

masih memungkinkan intervensi menjadi moderat. Sementara itu mereka yang

terlibat aksi terorisme seperti di Surakarta dan Jawa Barat mereka yang keluar

dari Muhammadiyah.

Dengan mengemukakan kerangka teoritik seperti iru, dapatlah disimpulkan

bahwa Sikap Muhammadfiah terhadap Terorisme dan Radikolisme di Jawa Barat dan

Kota Surakarta dilihat dalam pendekatan sosial. motemenc yang dipergunakan

oleh Quintan \Tiktorovicz serta Juergen Meyer ketika melihat gerakan sosial

keagamaan sebagai bagian dari gerakan sosial datam arti yang lebih umum.

Hanya saja dalam gerakan keagamaan seringkali dilibatkan di dalamnya isu

tentang teologi apakah teologi polltik ataukah teologi dalam maknanya sebagai

keyakinan atau akidah yang harus dibela oleh seseorang (kolekti0.

Pendekatan gerakan sosial dipergunakan dalam kajian tulisan ini karena

hendak melihat gejala terjadinya kebangkitan yang dinamakan dengan

populisme Islam Indonesia yang dikaitkan dengan tema-tema islamisme seperti

radikalisme, terorisme dan ekstremisme. Selain itu sebenarnya agenda apa

yang disebarkan kepada masyarakat sehingga masyarakat luas tergerak untuk

17 Alan Swidler, 2002, Sociol Movement ond Social lnstitution, Sage Puclication, USA

1.8 Mark Juergenmeyer (2004, Terror in The Mi nd of God, Sage Publication, USA.
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melakukan perlawanan atas kc,ndisi sosial politik yang rerjadi. Aktor menjadi

sangirr penring c[ilihat dalanr konteks ;xrpulisme IsIrrm Irr,-lonesia sebagainranir

tlisarnpaikirn oleh Vedi R Hadiz ketika memLrahas st,al populisme [s[am di

Inckrrresia dan Tiurur Tengah.

Penutup

Men-rerhatikan arpa yang terjat'li uli Inrlonesia, Lln)'.lt ishm dirn MLrhamm:rdiyah

khususnya, sebenirrnya t{apat dikatakan bahw:r sairt ini politik aliran sehagai

penekan olel-r kelornpok tertentu. Muhamrnadiyah sebagai salah satu aliran

utama Islam lnclonesia sebagain-rana kita ketahui menjadi idola dari kelompok-

eiompok politik. Hanya saja Muhammadiyah yang tanrpirknya garnang dalam

menentukan sikap politiknya secara tegas kemudian oleh beberapa gelintir

orang Muhammacliyal-r mazhab politik mem:rnfaatkan kondisi semacam ini,
sekalipun berbeda dengan kebijakan Pimpinan Pusar yang tidak nrengarahkan

sikap politiknya pada partai tertentu.

Sikap politik Pi mpinan Pusat Muhammadiyah yang men-rberikan kebebasan pada

warganya dalam berpolitik akhirnya berada dalam tarian politik beberapa warga

yang cenderung pada kandldat presiden, kepala daerah atau legislator sehingga

Muhammadiyah di tingkat wilayah atau daerah mengikuti irama pimpinan di
level daerah atau wilayah. Jika persoalan seperti ini tidak diselesaikan dengan

cepat maka yang akan terjadi selanjutnya adalah Muhammadiyah akan terus

dimanfaat oleh segelintir warga Muhammadiyah yang bermazhab politik dalam

tarian politik identitas sebagai gerakan penekan seperti dikemukakan oleh
'Wictorowich dan Mark Juergen Meyer di atas.

Masa depan Muhammadiyah bisa dikatakan pada sikap tegas Pimpinan Pusat

Muhammadiyah terhadap warganya yang seringkali memanfaat Muhammadiyah

unrllk kepentingan politik praktisnya. Bahwa warga Muhammadiyah memiliki
kebebasan dalam berpohtik merupakan suatu keharusan. Tetapi etika dan

tertib organisasi harus menjadi perhatian Pimpinan Pusat Muhammadiyah

sehingga warga Muhammadiyah di tingkat di bawahnya (kabupaten dan

provinsi) tidak terombang-ambingkan oleh perilaku pohtik pimpinan dan

simpatisan partai politik yang memiliki agendanya sendiri dalam bermanuver

politlk dan keagamaan yang seringkaii tidak sesuai dengan kebilakan Pimpinan
Pusat Muhammadiyah.
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